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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 3.836 data ulasan pengguna aplikasi
1IDN App, algoritma SVM terbukti unggul dalam beberapa aspek dibandingkan
Naive Bayes.

SVM memiliki nilai akurasi lebih tinggi yaitu 0.89, serta fl-score rata-rata
yang lebih baik {macra: 0.86 dan weighted: 0.89). Selain itu, recall SVM juga lebih
besar pada label neatF(0. 78 diliindinglan 0.58), yisfmenunjukic bahwa SVM
lehih hﬂndal-da]lm meugumﬁ kedun kelus sentimen. Wﬁ sentimen negatif
yang bissanya lcbih sulit dideteksi.

Dari sisi kecepatan proses pelatihan mndﬁ,m-%ﬂ ‘memiliki waktu
pﬁﬂﬂn yang febih cepat yaitu 0.0088 detik. sedangkan S’-’H memhumhkan

pﬂlﬁhﬂn 0.0136 detik. Namun, kedua waktu |n.11:|1uﬂ1 rgolong
mm:ﬁ_\_m,_ggplmmtns; real-time.

* Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa SVM unggul secara keseluruban
dalam hal akurnsinya lebih tinggi, kestabilan performa antar kelas lebih baik, serta
hm:duhn m:memﬂglmi datn sentimen tidak sefmbang. Meskipun proses
pelatiban sedikit lebih lambat dibandingkan Naive Bayes, hasil klusifikasi yang
lebih wkurat menjadikan SVM lebih direkomendasikan untuk klasifikasi sentimen
pada ulasan aplikasi digital.
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Berdasarkan hasil dan keterbatzsan dalam penelitian ini, terdapat beberapa

saran yang dapat dijadikan scuan untuk penelitian selanjutnya :

1. Eksplorasi Metade Oversampling

Untuk menghindan potensi kehilangan informasi dari dota kelas mayoritas,
disarankan mengpunakan metode oversampling seperti SMOTE agar
distribusi data tetap seimbang.

2. Penambahan Algoritma Lain
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algortima  seperti Ramdom Forest atau Logistic Regression untuk
memperoleh hasil yang lebih variatif dan mendalam

3. Peningkatan Representasi Fitur
kata berbasis konteks seperti Word2Vee atau BERT untuk meningkatkan
kualitas fitur dan hasil Klasifikasi,
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